BAB IV

ANALISISHISAB ARAH KIBLAT MENGGUNAKAN RUBU' MUJAYYAB

A. Analisis Akuras Rubu’ Mujayyab dalam Perhitungan Arah Kiblat di
dalam Kitab Ad-Durus al-Falakiyyahjika dihitung dengan Perhitungan
Segitiga Bola yang M enggunakan Kalkulator

Di Indonesia terjadi perkembangan ilmu falak dengasat seiring
dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuaredandgihan teknologi,
serta meningkatnya peradaban dan sumber daya raatersnasuk dalam hal
arah kiblat. Bermula sebatas hisab dengan metodg gayunakan dalam
kitab-kitab klasik, sekarang sudah muncul metodgitiga bola yang
menggunakan alat hitung kalkulator, yang akuratpsi dan sederhana.

Salah satu kitab klasik yang membahas tentang hasah kiblat
adalahAd-Durus al-Falakiyyatyang ditulis oleh Muhammad Ma’sum bin Ali,
Jombang. Kitab ini masih dipelajari di pondok-pokddan madrasah,
diantaranya adalah PP. Al-Mahrusiyyah Lirboyo, RB-Salafiyyah Kediri,
PP. Fathul Ulum Kediri, MA Qudsiyyah Kudus, dan Mashh Syafi'iyyah
Rembang.

Kitab Ad-Durus al-Falakiyyahmerupakan kitab yang membahas arah
kiblat dengan alat hitungRubu’ Mujayyab.Alat ini merupakan alat bantu

dalam perhitungan yang berkembang kurang lebih phdd ke-7 H sampai
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abad ke-11 H. Alat hitung ini membantu ilmuwan nmasldalam
mengembangkan ilmu astronomi, yang salah satumyarte iimu falak:

Jalan perhitungan yang ada dalam kitab itu, yaagli#asikan dalam
Rubu’ sudah menggambarkan sistem trigonometri bola.ilabisa dilihat
dalam aplikasi dalam mencari data-data yang digarniudalam perhitungan
itu. Dengan cara mengkombinasikan daitini, Juyub al-Mabsutoh, Juyub
al-Mankusah, Khait,dan Muri menggambarkan sistem trigonometri yang
digunakan pada zaman sekarang.

Trigonometri yang ada sekarang, baik yang manualpoma yang
sudah diaplikasikan ke dalam kalkulator merupakamgpmbangan dari teori
trigonometri awal. Walaupun landasannya sama, argarhitungan segitiga
bola yang merupakan pengembangan trigopnometri dehgan sistem hisab
Ad-Durus al-Falakiyyahtetapi dalam perhitungan arah kiblat menghasilkan
perhitungan yang berbeda.

Dari sinilah penulis mencoba menguak lebih lanjaktdr-faktor
penyebab perbedaan antara kedua sistem itu, sedyeseah perbedaan yang
dihasilkan antara perhitungan menggunakd&ubu’ Mujayyab dan
menggunakan kalkulator, dan signifikaf@ibu‘ Mujayyabdi era digitalisasi
ini. Pembahasan secara rinci adalah sebagai berikut
1) Kitab Ad-Durus al-Falakiyyah

Kitab Ad-Durus al-Falakiyyahadalah kitab yang ditulis oleh

seorang ulama kelahiran desa Maskumambang yaittaMotad Ma’sum

! Hendro SetyantdRubu’,Bandung: Pudak Scintific, 2001, him. 3.
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bin Ali. Kitab ini ditulis setelah ia kembali daMakkah menunaikan
ibadah haji pada tahun 1919 M. Sepulang dari ibdagmya ini, ia
menjadi pintar dalam bidang ilmu falak, padahalefainnya ia tidak
menonjol dalam bidang ilmu falak, sehingga oraragr menganggap
bahwa ia belajar ilmu falak di Makkah dan diaplikas di kapal laut
ketika ia perjalanan pulang ke Indonésia.

Ma’sum Ali adalah seorang ulama yang rajin, tekuat, dan tidak
banyak bicara dalam masalah yang kurang pentingnHaisa dilihat dari
kebiasaannya yaitu sering berada di kamar menyendikeluar hanya
untuk keperluan saja. Adapun tentang keilmuan,daladn orang yang
tidak pandang orang dalam belajar, sehingga datenit bahwa ia pernah
belajar tentang navigasi dengan acuan sebuah Qirkapada seorang
nelayan. Ini menunjukkan bahwa ia adalah orang yiags sombong dan
menganggap semua orang itu lebih pintar darinya.

Data-data yang ada di dalam kitab ini ditulis sekiahun 1919 M
setelah Ma’'sum Ali pulang dari Makkah. Pada tamirkemajuan dalam
bidang keilmuan dan teknologi belum seperti sel@ra®hingga data-
datanya tidak seakurat sekarang. Hal ini sepera dgeografis yang
digunakan dalam kitab ini, baik data geografis K&'lonaupun tempat data
geografis yang tempat yang dicari arah kiblatnyalatjpun demikian,

data geografis itu tidak begitu berbeda dengan yatey ada sekarang.

2 Wawancara dengan Hamnah Mahfudz pada tanggal. &&iyyah Seblak Jombang
pada tanggal 20 Januari 2011. la merupakan puirMizhfudz Anwar dan cicit dari Ma’sum Ali,
dan sebagai pimpinan pondok pesantren Salafiyyblalsdan pengasuh Ma’had Ali Konsentrasi
lImu Falgk, meneruskan sang bapak.

Ibid.
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Sebagai contoh data geografis Ka’bah, di dalambk#a-Durus al-
Falakiyyahmenggunakan data lintang Ka’bah = 21° 30’ LU, bujaibah
= 39° 57" BT? Sedangkan data geografis Ka'bah yang sekaranggseri
digunakan adalah 21° 25’ 21,4” LU dan 39° 49’ 38"BT°

Ini menunjukkan bahwa data yang digunakan olelbkitaberbeda
dengan data yang sekarang yang lebih akurat. Delngidreda data yang
digunakan, maka hasilnya pun akan berbeda. Waladeunikian, data
geografis yang digunakan itu tidak menimbulkan Kemsengan yang
besar dalam perhitungan. Buku Almanak Hisab Rulggag dikeluarkan
oleh Badan Hisab dan Rukyat Kementerian Agama meraign data
geografis Ka’bah sebesar 21° 25’ LU dan 39° 50°BT.

Buku Almanak Hisab Rukyat ini dicetak pada tahuB11®. Pada
tahun ini keilmuan sudah sudah berkembang dan kemagpun sudah
terasa dampaknya oleh masyarakat. Di dalam kepesgur BHR
Kemenag sendiri sudah terdiri dari beberapa aldintdranya dari Badan
Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) pus&lanetarium dan
Observatorium Jakarta, Jawatan Hidro-oseanografk&4aBesar TNI AL,
para ahli dari ITB, para Ulama yang ahli dalam Hisln Rukyat, para

ahli dari IAIN dan para Hakim Aganfa.

* Muhammad Ma’sum bin Aliad-Durus al-Falakiyyah, loc. cit.

® Data ini menurut penelitiannya Gerhard Kaufmann sama dengan apa yang ada di
Google Earth. Lihat Susiknan Azhdtmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Made
op. cit.,him. 206.

® Badan Hisab dan Rukyat Kementerian AgaAlmanak Hisab Rukyalakarta: Proyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981, him. 1

" Ibid. him. 25.
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Dengan susunan seperti ini menunjukan bahwa kepesmu
dalam BHR Kemenag RI sudah maju dan terdiri datebapa ahli
dibidang agama, astronomi, dan geografi. Denganikilmpenggunaan
data geografis Ka’bah sebesar 21° 25 LU dan 39° BD melalui
pertimbangan dari para ahli dan mereka menganggipimi masih tepat.
Oleh karena itu, data geografis Ka’bah yang addatim kitabAd-Durus
al-Falakiyyahtidak begituberbeda dan melenceng jauh dari titik Ka’bah.

Beberapa perbedaan mendasar tentang perhitungan kdat
dalam kitabAd-Durus al-Falakiyyaldengan segitiga bola bisaa, yaitu:

1. Cara mencari data

Untuk mendapatkan sudut arah kiblat dalam kikabDurus
al-Falakiyyahharus menempuh jalan yang panjang setelah lintang d
bujur tempat sudah diketahui, baik lintang tempatgydihitung arah
kiblatnya maupun lintang dan bujur tempat Ka’baim@lai dengan
mencari datBu’d al-Qutr, Asal al-Mutlak, Asal al-Mu’addal, ifa’
as-Simt, Jaib as-Si'ah, Ta'dil as-Sindan Simt al-Qiblah® Semua
langkah ini harus ditempuh satu persatu, karenassaha lain saling
berkaitan.

Pada dasarnya rumus arah kiblat yang ada dalarh kiia
sudah termasuk kepada segitiga bola, hanya sagantmnetrinya

masih dalam aplikasi alat hitunBubu’ Mujayyabyang manual,

8 Muhammad Ma’sum bin AliAd-Durus al-FalakiyyahSurabaya: Sa’ad bin Nashir bin
Nabhan, Juz I, 199AIm. 11.
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sehingga hasil dari perhitungannya masih mengin@angyang
mengakibatkan kurang akurat pada hasil itu sendiri.

Seorang hasib yang melakukan perhitungan manual akan
menghasilkan perhitungan yang berbeda dergesib lainnya yang
manual juga. Hal ini disebabkan tingkat ketelit@dantarahasib itu
sendiri berbeda. Selain dari sisi seorahgsib, dari alat yang
digunakan pun akan mengakibatkan perbedaan dalasil ha
perhitungan. Hal ini disebabkan instrumBobu’ yang tidak sama
antara satu dengan yang lainnya, sebagai conttlnmsnKhait dan
Muri yang digunakan dalaRubu’itu.

Apabila Khait itu terbuat dari benang bisaa, yang digunakan
untuk menjahit, maka sangat dimungkinkan perbeddesil
perhitungan akan terjadi. Hal ini disebabkan berasga itu sifatnya
elastis dan mudah memanjang dari aslinya apabila ditag&arsa
kencang. Hal ini berbeda apabiaait itu terbuat dari bulu ekor kuda
yang panjang. Bulu ekor kuda ini sifatnjanstan tidak elastis,
sehingga digunakan oleh siapa pun akan menghasdik#m yang
sama jikehasibnyaitu sama-sama telifi.

Rubu’ yang berkembang di Indonesia terbuat dari berbagai
bahan yang berbeda, ada yang terbuat dari kayistikpladan

kuningan. Data-data yang ada Riubu’ yang terbuat dari kayu

® Wawancara dengan Abdul Moeid Zahid pada tangg@eptember 2010. la adalah ahli
falak Gresik bagian Penelitian dan Pengembang&®edgurus Cabang Nahdlotul Ulama (Litbang
PCNU) Jawa Timur, dan anggota Musyawarah Kerja Badsab Rukyat (BHR) Kementrian
Agama RI.
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menggunakan kertas sebagai medianya. Apabila skerikgna tangan
dan air, maka kertas itu akan berubah menjadi kudam data-
datanya menjadi kurang jelas. Hal ini akan mendiasiperbedaan
dalam perhitungan. Berbeda halnya denBabu’ yang terbuat dari
bahan plastik dan kuningan, sehingga tidak mudé&mndpidan lebih
jelas. Dengan demikian, bahan daRabu’ juga mempengaruhi hasil
perhitungan.

Berbeda dengan perhitungan dengan segitiga boda lyiang
sudah bisa diaplikasikan dengan kalkulator. Dafsrhitungan ini
membutuhkan 3 (tiga) titik, yaittf:

a) Titik A yang dalam hal ini yaitu lokasi yang akaihitlng arah
kiblatnya.
b) Titik B yang dalam hal ini adalah Ka’bah.

c) Titik C yaitu terletak di titik kutub utara.

AN

\ 7

Gambar 1.
Data yang diperlukan hanya menentukan lintang daarb

Ka’bah dan tempat yang akan dihitung arah kiblatr§etelah itu

9 Muhyidin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan PrakteKogyakarta: Buana Pustaka,
cet. ke-1, 2004, him. 54.
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dicari perbedaan bujur tempat dengan Ka’'bah, keamudata-data itu

dimasukkan ke dalam rumus yang sederhana, Yaitu:

Tan Q = TangM x Cos¢T / Sin SBMD — SingT / Tan SBMD

Keterangan :
Q Sudut arah kiblat

oM = Lintang Ka’'bah
oT = Lintang tempat yang dicari arah kiblatnya
SBMD = Selisih bujur Ka’bah dengan tempat

Dengan rumus ini, sudut arah kiblat sudah bisa talke
besarnya dari titik barat ke utara dan berlakuindohesia. Rumus arah

kiblat yang global yaitu:

Cotan Q = TanpM x CosgT / Sin C — SingT / Tan C

Keterangan :
Q Sudut arah kiblat

oM = Lintang Ka’bah
oT = Lintang tempat yang dicari arah kiblatnya
C = Selisih bujur Ka’bah dengan tempat

Cara mencari nilai C adalah sebagai bertkut:
a) Jikad =00° 00’ s.d 39° 50’ BT maka C = 39° 5;*
b) Jikai =39° 50’ s.d 180° 00’ BT maka C)& - 39° 50’
c) Jikai =00° 00’ s.d 140° 10’ BB maka C)2 +39° 50’
d) Jikal =140° 10’ s.d 180° 00’ BB maka C = 320° 10
Nilai 39° 50’ BT adalah nilai bujur Ka’bah yang digakan
dalam bukunya Muhyidin Khazin, sehingga acuan datamus ini

adalah sebesar 39° 50’ BT. Begitu juga dengan 190BB adalah

2 Ahmad Izzuddin|imu Falak PraktisSemarang: Komala Grafika006,him. 37.
12) (baca lambda) adalah bujur tempat. Lihat MuhyKivazin, llmu Falak dalam Teori
dan Praktek, op. cithim. 56.
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nilai kebalikan dari bujur Ka’bah, yang diambil dem cara 180° 00’
- 39° 50’ = 140° 10’ BB.

Dengan demikian, apabila data bujur Ka’bah yangimidan
itu berbeda dengan 39° 50° BT, misalkan yang sedigunakan
sekarang adalah 39° 49’ 34”33 B7inaka nilai 39° 50’ BT diganti
dengan nilai 39° 49’ 347,33 BT dan kebalikan daujurnya pun
berubah menjadi: 180° 00’ - 39° 49’ 34",33 = 14@ 25”,67 BT.
Begitu juga dengan data 320° 10’ adalah hasil pemgan dari 360°
- 39° 50’ = 320° 10’ BB. Apabila data bujur menggian 39° 49’
347,33, maka menjadi 360° - 39° 49" 34”,33 = 320° 25",67 BB.

2. Data yang digunakan

Perhitungan arah kiblat dalam kit#u-Durus al-Falakiyyah
menggunakan data yang lama dan segitiga bola meaggn data
kontemporer. Hal ini sangat wajar, karena kitalditulis pada zaman
yang sangat berbeda dalam keadaan kemajuan datiangbilmu
pengetahuan dan teknologi. Walaupun demikian, kit@absudah
sangat bagus, karena sudah bisa menentukan arddt Eéngan
tingkat perbedaan yang tidak begitu besar dengdadagerhitungan
yang berkembang sekarang.

3. Alat perhitungan yang digunakan
Alat hitung yang digunakan dalam kitad-Durus al-

Falakiyyah adalah Rubu’ Mujayyab. Peralatan hitung ini masih

13 Lihat footnote no. 5.
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manual dan klasik, sehingga harus membutuhkan wgdtg lama

dan ketelitiarhasibdalam perhitungannya. Adapun segitiga bola yang

bisaa menggunakan alat hitung kalkulator yang aligitsudah

terprogram dengan baik dengan tampilan data yangpsaletail.

2) Rubu’ Mujayyab
Rubu’ Mujayyab adalah sebuah alat yang berguna untuk
menghitung, mengukur dan berisi tabel astronon@sfuknya seperempat
dairoh.** Alat ini sangat berguna untuk membantu memcatda@am
sebuah perhitungan yang berkaitan dengan segitigadan trigonometri.
Alat ini berkembang di lingkungan pondok pesantyang mempelajari
ilmu falak, karena sebelum ditemukannya kalkulgierhitungan dalam
ilmu falak menggunakan alat ini. Hal ini bisa ddthdalam sebuah kitab
yang mempelajari tentang awal waktu salat dan latdat, yaitu kitabAd-
Durus al-Falakiyyahyang dikarang oleh Ma’sum Ali.
Konsep trigonometiRubu’ Mujayyalberdasarkan kepada hitungan

Sexagesimd] hitungan yang berdasar kepada bilangan 60), diream90°
= cos 0° = 60 dan sin 0° = cos 90° ="0OBerbeda halnya dengan
trigonometri yang bisaa digunakan, yang sudah dgram pada
kalkulator. Trigonometri kalkulator ini berdasarkiesepada bilangan bisaa
yaitu 1. Dalam aplikasinya berlaku sin 90° = cos=0f dan sin 0° = cos

90° = 0. Sehingga perbandingan trigonometri kabkwlalenganRubu’

4 Badan Hisab dan Rukyat Kemenag &}, cit,him. 132.
!> Hendro setyantap. cit him. 5.
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Mujayyabmenjadi 60:1° Dengan demikian, nilai yang diperoleh melalui
perhitungan Rubu’ Mujayyab harus dibagi dengan nilai 60 agar
memperoleh nilai yang sesuai dengan perhitungakulebr. Gambaran
trigonometri dalanRubu’ Mujayyabadalah sebagai berikut:
1) Sinus
Sinus didefinisikan sebagai perbandingan sisi segitigagyada di
depan sudut dengan sisi miring (dengan catatan da®gitiga itu
adalah segitiga siku-siku atau salah satu sudutigamya 90°)%'
Untuk mengetahui nilainus(jaib) padaRubu’ Mujayyabdari sebuah
sudut (CMB) dapat dibaca langsung pada alissittini.*® Perhatikan

gambar dibawabh ini :

A

» y
Gambar 2. B

Pada gambar di atas nilasinus CMy adalah Mx, yaitu nilai yang
dihitung dari awamarkaz(M) sampai pada nilai yang berada di x.

2) Cosinus
Di dalam matematikacosinus diartikan sebagai perbandingan sisi

segitiga yang terletak di samping sudut denganmsigng (dengan

16 ||hi
Ibid.
' W. M. Smart, Tektbook on Spherical Astronomyew York: Cambridge University
Press, Edisi ke-6, 1980, him. 9.
'8 Hendro SetyantdRubu' al-Mujayyabloc. cit.
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catatan bahwa segitiga itu adalah segitiga siku-sitau salah satu
sudut segitiganya 90%f.Adapun nilai cosinusdalam Rubu’ adalah
Tamam al-Jaibmerupakan sudut yang didefinisikan sebagaiisdari

bagian sudut tersebtft Perhatikan gambar di bawah:

a\

Gambar 3.
Pada gambar di atas, nileosinussuatu nilai dihitung darmarkaz
(titik M) ke arah Tamam al-Jaib(y). Sebagai contoh nilasosinus
CMA = data yang dihitung dari M ke y.
3) Tangen

Di dalam matematikatangen diartikan sebagai perbandingan sisi
segitiga yang ada di depan sudut dengan sisisgaegdng terletak di
sudut (dengan catatan bahwa segitiga itu adalatigsegiku-siku atau
salah satu sudut segitiganya 98°Nilai tangendan cotangenpada
Rubu’ Mujayyab bisa dihitung, yaitu dengan mendefinisikan

fungsinya®

YW, M. Smartop.cit, him. 9.

? Hendro Setyantap. cit him. 7
ZLW. M. Smartop.cit, him. 13.

22 Hendro Setyantap. cit him. 8.
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Dari konsep matematis di atas, rumus arah kiRldtu’ Mujayyab
dapat diturunkan ke dalam persamaan trigonomesaichiyaitu:

1. Bu'd al-Quthr

= Sin® = cos (90D) .
= KQ MK = R (682 e
MK T -
KQ =MK.Sin® |
i @
Jadi, MT = R. SifD ------------ (1) i
= Sind =cos (903) |
Zm o :
MT
MT =MP
Sing =TU
MP
Sind =TU
R. Sind
TU =R.Sin®.Sind
Jadi, TU=R. SitD . SiNd ...covvevvn., ()

2. Asal al-Muthlak

= Cos® =sin (90-0) C
=TU ;
MT i ' (90-5)
MT = R (60) \ 5 s
Cos® =TU F oo
R
TU =R.Cosb .
TU =MS —

MS =R. CosD
Jadi, TU=R . Co®

= Cosdé =sin (90-0)

2 Nilai 60 ini merupakan ketetapan bahwa jarak daaikaz ke qous adalah 60, ke awal
atau akhir qous.
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=PZ
MP
MP =MS
Cosé =PZ
R. Cosd
Pz = R. Cosb Cosdo

Jadi PZ =R . Co®. Cosb

3. Asal al-Muaddal

-

= Cosy = Sin (90y) ' -
Sin (90%) = KQ 5
MK ;
Cosy = KQ
MK :
MK = MT, Sehingga s ’
KQ =Cosy x MT
4. lIrtifa’ asSimti A P w
“ Sina =KQ
MK |
KQ = MP | -
MK = R, Sehingga: i
Singé =MP |
R l
a = Irtifa’ as-Simt ] e
MP  =Jaib Irtifa’ As-Simt
R = Jari-Jari (69
Sinlrtifa’ As-Simt=Jaib irtifa’ As-Simt
68 - . v
= SinB =KOQ |
MK A0
KQ = MP f
i (90-)
MK =R
SinSxR  =MP §
MP  =SinSxR T~ )
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MP  =Jaib Tamam Irtifa’ As-Simt

S =Tamam Irtifa’ As-Simt

R = Jari-jari (66)

Jaib Tamam Irtifa’ = SinTamam Irtifa’x 60

5. Jaib as-Sa’ah

= Sin®" =KQ g i g
MK :
: p
MK =R i
KQ =Sino™ R ] ’
Sin (90-0™) =TU
MT
TU = KQ
MT = MS, Sehingga

= Sin (90-9°) =KQ

MS
Cosd* = Sind™R
MS
MS = Sind™ R
Cosd*
JadiJaib as-Si'ahadalah = Simb™ R
Cosp”
6. Hissoh as-Simt
= Cosp =MQ " 1 5
MK i 5
Cos (904) =MP |
MK K~ T °
Sinp = MP
MK
MK = MP
Sinp
Cosp = MQ i
MP
Sinp

Cosp x MP =MQ
Sinp
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MQ =MP x Cod$}
SirB
MQ =Hissoh as-Simti
MP  =lIrtifa’ as-Simti
B =Tamam ‘ard al-balad

Hissoh as-simt = Irtifa’ as-simt €otg Tamam Ard al-balad

7. Simt Al-Qiblat A . " 4
= Siny =KQ :
MK |
! Y
KQ =MP i
MK = MT, Sehingga |
Sln’Y :m K T Q
MT
SinSimt al-Qiblah = Ta'dil as-Simt

Jaib tamam Irtifa’ As-Simt
Adapun beberapa perbedaan yang mendasar antarditaiag
Rubu‘ Mujayyaldengan kalkulator adalah sebagai berikut :
1. Metode Menghitung
Di dalam mencari suatu data, proses perhitungaaraiRtibu’
dengan Kkalkulator terdapat perbedaan yang signifikRubu’
merupakan alat hitung peninggalan zaman dulu yaegajuan
teknologinya masih belum berkembang seperti selgaraahingga
modelinput data masih manual. Kombinasi dari beberapa ingnum
Rubu‘ itu akan menghasilkan data yang dicari. Jadi untuk
mendapatkan data yang diperlukan, dicari dengan uataman
mandiri, sehingga hasilnya tergantung kepada orayang

menghitung.
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Berbeda dengan kalkulator, sistem yang digunakéamdalat
hitung ini sudah terprogram dengan baik, digital destan. Seorang
hasib hanya memasukan nilai untuk mendapatkan data yaragi
dengan mudah, kemudian memejet tombol yang sudabdia dan
sesuai dengan nilai pembantu untuk mendapatkahylaag) dicari.

. Tampilan data

Rubu’ Mujayyabyang merupakan alat hitung tradisional dan
manual, secara otomatis menampilkan data yang rhamaaDisplay
data akan ditampilkan sesuai dengan ketelitian gorarang
menghitung. Seberapa besar ketelitian dan kejeteang yang
menghitung, sebesar itu pula keakurasian data géwagilkan, karena
data yang diberikan olelRubu’ tergantung kepada orang yang
menghitung.

Kalkulator yang merupakan alat hitung zaman sekpsailah
didesain dengan rapi dan teruji, memberikan hasibymaksimal. Hal
ini disebabkan kemajuan dalam bidang ilmu pengetahaan
teknologi. Tampilan kalkulator sangatlah lengkapyeka meliputi
nilai terkecil yaitu sampai detik. AdapurRubu’ Mujayyab
menampilkan data hanya derajat saja, data mergipdtdan dengan
cara mengira-ngira.

Walaupun demikianRubu’ Mujayyabharus selalu dijaga dan

dipelajari, karena alat ini merupakan bukti kessaiuumat terdahulu



113

untuk menciptakan sarana ilmu falak untuk keperlidah yang
lebih sempurna?

Perbedaan hasil perhitungan Rubu’ Mujayyab dengan
kalkulator menunjukkan tingkat akurasi masing-mgsitat hitung ini.
Perbedaan hasil perhitungan menggunakarmu’ Mujayyablebih
besar +0° 18 057,61 daripada perhitungan dengaikukaor.
Besarnya kemelencengan ini apabila di jadikan satkilbometer,
maka akan mendapatkan nilai 10,66081329 km d&ki Kia’bah ke
arah utara.

Secara figh, kemelencengan +0° 10’ 05,61 atau s6dari
titik Ka’bah tidak begitu bermasalah, karena mdsat merupakan
masalah ibadah yang sifatnya ijtihadi dan jauhn@aken dari titik
Ka’bah masih termasuk di daerah tanah Haram, masia
kemungkinan bendr.Besarnya kemelencengan +0° 10’ 05”,61 masih
termasuk kepada kriteria toleransi, sebagai markatakan oleh
Sugeng. Toleransi kemelencengan kiblat menurut 8ugedalah
sekitar 2° s.d 3°. Hal ini sesuai dengan pengalayanketika

meluruskan kembali arah kiblat di Séfo.

2 Wawancara dengan Sofwan Jannah melalui email patgmal 08 Januari 2010. la
merupakan dosen ilmu falak di Ull (Universitas mslindonesia) Jogjakarta.

% Wawancara dengan Aqil Fikri pada tanggal 13 Oktgévm 9:46 WIB melaluthating
la adalah ahli falak Jawa Timur, dan aktif di Ldjri@galakiyyah Nahdlotul Ulama (LFNU) Jawa
Timur bagian bendahara.

% Wawancara dengan Sugeng melaui email pada taA§g#nuari 2011. la adalah guru
fisika di Sekolah Menengah Atas (SMA) 1 Muhammadlyylogjakarta dan guru ilmu falak di
Pondok Pesantren As-Salaam, dan sekaligus pemb@ASIA (Community Astronomy of Santri
as-Salaam
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Walaupun demikian, apabila sekarang sudah ada apemal
yang sudah bagus dan teruji keakurasiannya, mengapsih
menggunakan peralatan yang kurang tepat. Untuk ramgadan
seterusnya, alangkah baiknya menggunakan alatghjang sudah
akurat dan memberikan hasil yang detail, karenairiakaitannya
dengan ibadamahdoh Alat hitungRubu’ Mujayyabbisa digunakan
apabila tidak ada hubungannya dengan ketetapanhudeperti arah
kiblat dan waktu saldt.

Rubu’ Mujayyabpada dasarnya masih bisa digunakan secara
akurat apabila seorarimasibitu adalah orang yang profesional. Selain
itu, Rubu’ itu sendiri harus bagus, baik dari bahannya darpitam
datanya dibuat lebih rinci, sehingga dalam penpadata mudah
didapatkan dan jeld8.

3) Perbandingan hasil perhitungan
Di dalam ilmu falak sudah berkembang beberapapegiitungan
yang bisa digunakan untuk membantu menyelesaikangsalahan dalam
perhitungan. Di antaranya ada beberapa alat/carhitygggan yang
berkembang dan digunakan dalam ilmu falak, yaitikukator, daftar
logaritma, danRubu’ Mujayyab Beberapa perbandingan antd&Rabu’

Mujayyabdengan alat/cara hitung lainnya:

2" Wawancara dengan Slamet Hambali, pada tanggak@sber 2010. la adalah dosen
ilmu falak di IAIN Walisongo, ahli falak Penguruggar Nahdlotul Ulama (PBNU), dan anggota
Badan Hisab Rukyat (BHR) Kemenag RI

%8 \Wawancara dengan Sugefw;, cit.
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a. Perbandingan hasl perhitungan Rubu’ Mujayyab dengan

kalkulator
Perbandingan antara satu cara dengan cara lairpakam salah satu
cara untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Haterbukti pada
hasil perhitungan antara alat hitunBubu’ Mujayyab dengan
kalkulator. Hasil perhitungan dengan menggunakdkukator adalah
24° 29’ 54,39 BU, dan hasil perhitungan dengan ggenakarRubu’
adalah 24° 40’ BU, data ini menghasilkan selisih :
Selisih = 24° 40’- 24° 29’ 54”.39

=+0° 10’ 05",61 BU
Jadi selisih perhitungan antara kedua metode ialahdsebesar +0°
10’ 057,61 BU. PerhitungaRubu’ Mujayyalebih 0° 10’ 05”,61 dari
barat ke utara.
Dengan demikian, alat hitung yang sudah terprogtangan baik dan
teruji keakuratannya akan menghasilkan nilai yakgra daripada
menggunakan alat hitung yang manual.
. Perbandingan hasil perhitungan Rubu’ Mujayyab dengan
logaritma
Hasil perhitungan menunjukan bahwa antara keduaa dai
menghasilkan data yang berbeda. Hal ini disebakbMeor ketelitian
dan keakurasian data yang digunakan. Hasil pegpiurRubu’
Mujayyabadalah sebesar 24° 40’ BU dan hasil perhitungaarioga

adalah 24° 36’ 57” BU, apabila dikomparasikan akemghasilkan:
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Selisih = 24° 40" - 24° 36’ 57" BU

=+0° 03’ 03" BU
PerhitunganRubu’ menghasilkan +0° 03’ 03" BU lebih besar dari
perhitungan logaritma. Besarnya nilai +0° 03’ 03asin lebih kecil
dibandingkan dengan kalkulator, hal ini karenatdildelakangi alat
yang digunakan.
Perbandingan hasil perhitungan Rubu’ Mujayyab dengan Rubu’
Mujayyab
Rubu’ Mujayyabyang berkembang di Indonesia berukuran +23 cm.
Salah satu tujuannya untuk memudahkan seseorangik unt
menggunakan dan membawanya. Jika dibandingkan aaRabu’
Mujayyabyang berukuran £23 cm tersebut dengtubu’ Mujayyab
yang berukuran +60 cm, ternyata akan menghaskabedaan pula
dalam hasil hitungannya.
Hasil perhitungarRubu’ Mujayyabyang berukuran £+23 cm adalah
sebesar 24° 40’ BU dan hasil perhitungdobu’ Mujayyabyang
berukuran £60 cm adalah 24° 35’ BU. Apabila dikorap&kan kedua
hasil perhitungan ini akan menghasilkan perbedaan:
Selisih = 24° 40’ - 24° 35’

=+0° 0%’
Selain dari ukuran yang berbeda, kepekaan sednasg@ dengan
hasib lainnya berbeda-beda pula, sehingga akan menimbulka

perbedaan dalam menentukan hasilnya. Sebenarngdupegan tipe
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Rubu’ Mujayyabyang berukuran sedang dengan kualitas yang sama,
apabila dihitung oletmasibyang berbeda, sangat dimungkinkan akan
menghasilkan perhitungan yang berbeda. Hal inibdiskan ijtihad
mereka dalam menentukan angka dald&ubu’ berbeda, dan
kemungkinan ketelitiannya berbeda, sehingga pedredalam hasil
perhitungan sangat mungkin.

Dilihat dari perbandingan di atas, ternyata perfgan dengamubu’
Mujayyab menghasilkan data yang tidak akurat untuk zaman
sekarang, karena sudah terdapat alat perhitungam si@dah digital.
Dengan demikian, alat perhitungan ini tidak bolegudakan untuk
aplikasi yang menimbulkan ketetapan hukum, sepexkitu salat dan
arah kiblat. Adapun aplikasi itu dalam rangka pelajaean, maka
sangat dianjurkan karena hal itu bisa menambahepamgan siswa

atau santri dan bisa mempertahankan keilmuan ini.

B. Analisis Signifikansi Rubu’ Mujayyab dalam Kitab Ad-Durus al-
Falakiyyah di Era Digitalisasi
Rubu’ Mujayyabmerupakan alat hitung yang berkembang pada abad
ke-7 H sampai abad ke-11 H, diantara tokohnya hdal&hawarizmi (770-
840 H) dan Ibn Shatir (abad ke-11 #)Alat hitung ini sangat membantu
dalam perkembangan ilmu falak, karena bisa digumakastuk menghitung

data-data yang berkaitan dengan ilmu falak, sepeetnghitung ketinggian

%9 Hendro SetyantdRubu” Mujayyab, loc. cit.
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benda-benda langit, menghitung awal waktu salangméung arah kiblat, dan
lain sebagainya.

Alat hitungyang merupakan peninggalan zaman dulu ini mempunyai
kelebihan dibandingkan kalkulator atau alat hitunigaa. Disamping itu
terdapat juga kekurangannya, karena pada saakitwlbgi belum secanggih
sekarang. Di antara kelebihan dan kekurariRaou’ Mujayyabadalah:

1. Kelebihan yang terdapat dald®Rubu’ Mujayyab

a. Rubu’ Mujayyalmerupakan sebuah alat yang multi fungsi, tidak/aan
sebagai alat menghitung bisaa saja seperti katkuldetapi bisa
digunakan untuk menghitung ketinggian benda langiggi tempat,
tinggi tiang, dan kedalaman sebuah sumur.

b. Rubu’ Mujayyabmerupakan alat yang memberikan tabel astronomis,
sehingga bisa digunakan untuk mencari deklinsi hamiadan data
astronomi lainnya.

2. Kekurangan yang terdapat dal&ubu’ Mujayyab

Diantara kelemahan yang terdapat di daRubu’ Mujayyabyaitu:

a. Data yang ditampilkan pada alat ini tidak deta@lnye data derajat
saja.

b. Dalam penentuan data dan pengambilannya terganpats
kecermatanhasihh karena alat yang digunakan adal&ubu’

Mujayyabyang ketelitian alatnya masih kurang baik.
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c. Susunan dari rumus mencari arah kiblat masih t@ngssah, tidak
menjadi satu kesatuan, atau satu jalan, sehing@endaencari
arah kiblat itu harus mencari data satu persatu.

Pada zaman sekarang, postibu’ Mujayyabsama halnya dengan
posisi kalkulator, yaitu sebagai alat bantu hituKglkulator sebagai alat
hitung yang memberikan hasil secara detail, mudattand aplikasi
perhitungan, dan akurat. Alat ini memberikan kdntsi bagi perkembangan
hisab dalam kitabAd-Durus al-Falakiyyah Hal ini disebabkanRubu’
Mujayyab yang merupakan alat hitung dalam kitab ini sudalblam
ditinggalkan dan beralih ke kalkulator, baik dalgembelajaran maupun
dalam aplikasi di lapangan.

Di antara madrasah yang beralih daubu’ Mujayyabke kalkulator
adalah Madrasah Aliyah (MA) Qudsiyyah. Di Madrasal pelajaran kitab
Ad-Durus al-Falakiyyah sudah menggunakan kalkulator dalam aplikasi
perhitungannyaRubu’ Mujayyabyang merupakan alat hitung asli kitab ini
diperkenalkan kepadaswa hanya dalam satu pertemuan saja.

Dari penuturan pengajarnya, bahwa mengajar dengtkul&tor dan
Rubu’ sangat berbeda sekali, baik dalam perhitunganngapuon tingkat
pemahaman siswa terhadap aplikasi perhitungan @uodis. Apabila
pengajaran menggunak&ubu’,semua siswa sangat dituntut untuk teliti dan
mengerahkan semua fikirannya untuk fokus. Hal iseldlabkan siswa sangat

kesulitan untuk memahami cara pengerjaan derfaru’. Selain itu, hasil
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perhitungan dengan alat ini sangat berbeda dengdkul&tor. Tingkat
keberhasilannya pun sangat sedikit, berkisar 5%°%aj

Berbeda halnya dengan menggunakan alat hitung lkédky semua
siswa sangat mudah memahami pelajaran itu, sehitiggieat keberhasilan
dalam pembelajaran sampai 95% lebih. Ini membuktikeahwa dalam
aplikasi Rubu’ memerlukan waktu yang lama dalam pembelajaran dan
memahami pelajaran itu. Juga dengan kalkulatoseninua siswa bisa lebih
cepat dalam pengerjaannya.

Di Madrasah Diniyah (MD) Futuhiyyah Kwagean Kediri,
pembelajararAd-Durus al-Falakiyyalmasih menggunakaRubu’ Mujayyab
dalam perhitungannya. Hal ini bertujuan untuk memkba pemahaman
aplikasi Rubu’ Mujayyabkepada siswabaik dalam perhitungan maupun
aplikasi. Hal ini tidak lain untuk melestarikan nRRubu’yang sudah jarang
dipelajari®*

Di pondok Fathul ‘Ulum Kediri juga masih diajarkaRubu’
Mujayyab.Pondok ini masih satu yayasan dengan MD Futuhiygahingga
greget untuk mengembangkan ilmu falak masih ada. Hal bisa dilihat
dengan adanya percetak@nbu’ Mujayyabyang terbuat dari kayu di pondok
itu. Selain itu, pondok ini memiliki lajnah falakigh sendiri, sehingggubu’

Mujayyabmasih diajarkari?

% Wawancara dengan M. Syaifudin Lutfi pada tangghlS2ptember 2010. la adalah
pengajaiAd-Durus al-Falakiyyaldi Madrasah Aliyah (MA) Qudsiyyah, Kudus.

31 Sekolah Madrasah Diniyyah (MD) ini tingkatannyaesei Madrasah Aliyyah (MA).
Wawancara dengan Rofiq Syadzali pada tanggal 2B5uRe®011 melalui telfon. la merupakan
pengajagzilmu falak di sekolah tersebut.

Ibid.
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Adanya perubahan dan perkembangan, baik dalam uaiinya
maupun alat yang digunakan untuk membantu menyktespermasalahan
dalam ilmu ini membuktikan bahwa keilmuan di maakat sudah maju dan
berkembang. Selain itu masyarakat tahu mana yabd lekurat dan
memberikan hasil yang bagus. Walaupun demikian/mkein Rubu’
Mujayyabharus tetamliuri-uri dan dipelajari lagi, supaya tidak hilang ditelan
zaman, dan bisa dikembangkan menjadi lebih baik.

Menurut Slamet HambaliRubu’ Mujayyabmasih harus dipelajari,
tidak ditinggalkan begitu saja. Setidaknya bisasdipkan antara praktikum,
pembelajaran di kelas dan aplikasi yang mengakipatketetapan hukum.
Untuk praktikum yang merupakan bagian dari pembsa, menggunakan
Rubu’ tidak ada masalah, bahkan itu lebih diutamakan,jnggh bisa
mengembangkan keilmuan ini, dan bisa mengetahaniahan dan kelebihan
dari alat ini*®

Berbeda halnya apabila aplikasi itu menghasilkaruale ketetapan
hukum, misalnya untuk menentukan arah kiblat danghiéung awal waktu
salat, ini lebih baik menggunakan kalkulator at#éat &itung lainnya yang
lebih akurat daripadRubu’.Hal ini untuk mendapatkan hasil yang akurat dan
maksimal. Rubu’ merupakan alat yang canggih dan sangat bagus pada

zamannya, tetapi untuk zaman sekarang sudah teralapditung yang lebih

% Wawancara dengan Slamet Hamblaki, cit
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bagus dan akurat, sehingga lebih mengutamakaryaigt sekarang memiliki
tingkat akurasi tinggt?

Pada zaman sekarang yang serba digital dan instaakses untuk
menyempurnakan dalam ibadah sangat mudah. Dengawyadoftwer untuk
penentuan awal bulan hijriah, awal waktu salat, deah kiblat, dan masih
banyak lagi softwer-softwer yang mendukung dalamd#@h umat islam.
Walaupun demikian, pembelajaran yang manual samgdd dipelajari dan
dikembangkan, hal ini bertujuan untuk :

1. Melestarikan keilmuan cikal bakal dari keilmuan. iDalam hal ini
berarti melestarikan keilmuan ilmu falak dalam ntehgqg arah
kiblat dengan menggunakan alat hitiRgou’ Mujayyab.

2. Perhitungan manual merupakan pondasi dalam pedatumigital,
sehingga berguna untuk mengontrol program-programg ysudah
digital apakah masih sesuai dengan teori atau aidaydngerror.

3. Melestarikan cikal bakal keilmuan dan menjaganyagde cara
mempelajari dan mengembangkannya seb&bazanahkeilmuan,
karena program yang dihasilkan merupakan pengerabartgri
perhitungan yang manual.

Fasilitas yang sangat maju sudah berkembang bpggatnya. Alat
bantu dalam perhitungan pun ikut berkembang barkgae softwer maupun
alat hitung lainnya. Walaupun demikian, distribdsiri hasil kemajuan ini

tidak merata sampai kepada masyarakat bisaa, gehimgreka tidak bisa

3 | bid.
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menikmati kemajuan ini. Hal ini disebabkan karema@akgnya pengetahuan
yang mereka miliki dan banyak fasilitas yang kurangndukung. Sebagai
contoh softweMawagityang berguna untuk mencari nilai azimut kiblatabw
waktu salat, dan awal bulan hijriah. Sofwer inidbtimanfaatkan apabila ada
ada sarana yang mendukung yaitu komputer atauplepto

SofwerMawagit bisa diinstal di leptop atau komputer kemudian bisa
dimanfaatkan. Apabila komputer atau leptop itu Kideda, maka sofwer
Mawagit tidak berguna dan tidak bermanfaat. Inilah salal &akurangan
dari sistem yang sudah digital. Berbeda halnya aengang manual baik
berupa buku pegangan tentang teori-teori seputan ifalak maupun alat
hitung yang digunakan seper®ubu’ Mujayyab.Alat hitung ini sangat
pleksibel, bisa dibawa ke mana-mana dan bisa digimaleh siapa saja yang
sudah mempelajarinya. Inilah salah satu signifika@st hitung Rubu’
Mujayyab di era digitalisasi ini, walaupun masih manual getanampu
menjangkau semua kalangan.

Dengan demikian, alat hitunRubu’ Mujayyabini masih sangat
signifikan di era sekarang ini. Apabila tidak dggali lagi, maka akan
kesulitan mengontrol program yang sudah ada jiljadieerror. Selain itu alat
ini bisa dijangkau oleh semua kalangan, baik akéglemaupun kalangan
pondok pesantren, sehingga manfaatnya bisa dinikohelh semua orang,
karena alat ini tidak perlu sarana yang banyak,upuknemiliki Rubu’

Mujayyabsaja sudah bisa diaplikasikan dalam perhitungan.



